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Abstract: Learning Strategies, School Locations, and Fundamental Motor Skills of Elementary
School Students. This study is aimed at measuring the effects of learning strategies and school locations on
students’ fundamental motor skills. It is an experimental study which employs the 2x2 factorial design. The
subjects of the experiment were students from elementary schools in Padang who were selected through
multi stage random sampling. Data were collected using the TMGD-2 test and analyzed using the two-
way ANOVA. The findings of the study show that the fundamental motor skills of the students who are
taught with the Game Series Learning Strategy (GSLL) are better than those taught with the Conven-
tional Learning Strategy (CLS). With regard to school locations, the fundamental motor skills of students
in the urban areas are better than those in the suburbs. The findings also reveal an interaction of the ef-
fects of learning strategies and school locations on the students’ fundamental motor skills. The students
in the urban areas who learn through the GSLL have better fundamental motor skills than those who
learn through the CLS. On the other hand, the students in the rural areas who learn through the GSLL
demonstrate lower fundamental motor skills than those who learn through the CLS.
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Abstrak: Strategi Pembelajaran, Lokasi Sekolah, dan Kemampuan Gerak Dasar Siswa Sekolah
Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan strategi pembelajaran dan lokasi sekolah
siswa berikut interaksinya terhadap kemampuan gerak dasar. Subjek eksperimen adalah seluruh siswa
SD kota Padang yang dipilih dengan multi stage random sampling dan menggunakan rancangan fak-
torial 2x2. Data dikumpulkan dengan tes TGMD-2 dan dianalisis dengan ANAVA dua jalur. Penelitian
ini menemukan bahwa kemampuan gerak dasar siswa yang diberi perlakuan Strategi Pembelajaran
Rangkaian Permainan (SPRP) lebih baik daripada siswa yang diajar dengan Strategi Pembelajaran
Konvensional (SPK). Kemampuan gerak dasar siswa sekolah di kota lebih baik daripada di pinggiran
kota. Terdapat interaksi pengaruh strategi pembelajaran dan lokasi sekolah terhadap kemampuan gerak
dasar siswa. Kemampuan gerak dasar siswa di kota dan diberi SPRP lebih tinggi daripada siswa dengan
SPK. Kemampuan gerak dasar siswa pinggiran kota dan diberi SPRP lebih rendah daripada siswa dengan
SPK.

Kata kunci: strategi pembelajaran, pendidikan jasmani, kemampuan gerak dasar

Pendidikan itu bermacam-macam tetapi satu, yaitu
upaya memuliakan kemanusiaan manusia (Prayitno,
2009). Sementara itu, National Association for Sport
and Physical Education (NASPE) Amerika Serikat
(2004) mengemukakan bahwa supaya anak-anak
siap untuk memasuki abad ke-21, banyak hal harus
diketahui oleh anak-anak dan apa yang dapat mereka
lakukan untuk mempersiapkan diri menghadapi masa
depan mereka. Pendidikan harus menjamin mereka
siap mengambil peran dalam masyarakat, mampu ber-
kompetisi secara global, serta hidup dalam keadaan
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sehat dan produktif. Untuk itu, paling tidak disiapkan
dua jenis standar untuk pendidikan mereka, yaitu
standar isi (content) dan penampilan (performance).
Standar isi didefinisikan sebagai “apa yang harus
siswa ketahui dan dapat dilakukannya,” sementara
standar penampilan didefinisikan sebagai “seberapa
baik siswa dapat melakukanya.” Selanjutnya standar
isi memiliki tiga tujuan, yaitu memastikan bahwa
standar tersebut kompetitif secara internasional, me-
mastikan bahwa mereka memeroleh pengetahuan
yang terbaik tentang mengajar dan belajar, serta men-
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jamin mereka telah dikembangkan dalam keseluruhan
aspek, dapat mengadopsi proses keterbukaan.

Untuk memberikan pengetahuan dan keterampil-
an dan menjamin perkembangan yang menyeluruh
kepada siswa sekolah dasar, Depdiknas telah mene-
tapkan berbagai bidang studi yang wajib diajarkan.
Salah satu mata pelajaran tersebut adalah Pendidikan
Jasmani. Pemberian pengetahuan dan keterampilan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dilakukan
dalam rangka memenuhi tugas perkembangan menye-
luruh bagi anak.

Salah satu konsep tentang perkembangan adalah
totalitas; individu merupakan suatu organisme terpadu,
bukan merupakan bagian-bagian terpisah dan tidak
berhubungan antara satu aspek dengan lainya (Corbin,
1980). Oleh sebab itu, untuk memungkinkan perkem-
bangan optimal, diperlukan adanya pembinaan yang
menyeluruh dan seimbang antara aspek fisik motorik,
inteligensi, emosi, dan sosial anak. Mengabaikan pan-
dangan terhadap aksi-aksi motorik sebagai bahagian
dari perilaku manusia berarti mengabaikan keberadaan
manusia sebagai totalitas sistem bio-psicho-sosiocul-
tural. Dengan demikian, memerhatikan perkembang-
an gerak yang dilakukan melalui berbagai aktivitas
motorik dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan
dalam berbagai program pelatihan bagi anak-anak
tidak hanya diartikan sebagai upaya untuk menguasai
keterampilan motorik olahraga, melainkan juga seba-
gai upaya untuk pembentukan integritas kepribadian.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) Depdiknas (2005), Pendidikan Jasmani, Olah-
raga, dan Kesehatan bertujuan agar peserta didik me-
miliki beberapa kemampuan, di antaranya mening-
katkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
Gerak dasar (fundamental skill) menurut Pangrazi
(2007) adalah keterampilan yang membentuk dasar
dari gerakan manusia. Kemampuan gerak dalam
keterampilan gerak dasar (fundamental motor skill)
menggambarkan derajat penguasaan keterampilan
dalam menggunakan jari-jari tangan, koordinasi mata-
tangan dan mata-kaki, tempo-keseimbangan, serta per-
sepsi visual.

Keterampilan gerak dasar merupakan bangunan
dasar untuk aktivitas fisik dan olahraga ke depannya
seperti halnya abjad ABC dalam pengenalan huruf
(Goodway dkk., 2006; Gallahue dkk., 2012). Kete-
rampilan gerak dasar terdiri atas dua kelompok, yaitu
keterampilan lokomotor dan keterampilan manipu-
lasi. Keterampilan lokomotor adalah keterampilan
seperti lari, lompat, hopping, leaping, sliding, gallop-
ing dan skipping; dengan kata lain, anak menggerak-
kan tubuhnya dari satu titik ke titik lain. Keterampilan
manipulasi (atau disebut juga object control) berupa
keterampilan melempar, menangkap, menendang,

menjatuhkan dan menendang benda (objek) seperti
bola atau pemukul.

Menurut Pangrazi (2007), sangat penting me-
melajari keterampilan gerak dasar pada usia dini kare-
na, kalau tidak, mereka akan mengalami berbagai
hambatan dalam melakukan keterampilan yang lebih
sulit di kemudian hari. Terdapat dua bagian penting
dalam perkembangan keterampilan gerak, yaitu me-
melajari berbagai keterampilan dan memelajari konsep
tentang gerak. Jalal (2009) menambahkan studi-studi
mengenai perkembangan otak, perilaku, motorik dan
kecerdasan dalam kaitannya dengan gizi di Indonesia
yang masih sedikit jumlahnya. Namun sebagaian
besar studi menunjukkan peran penting zat gizi dalam
pertumbuhan otak, perkembangan perilaku, motorik
dan kecerdasan.

Hasil penelitian Bakhtiar (1999) menunjukkan
bahwa kemampuan gerak dasar siswa SD Kecamatan
Padang Utara Kota Padang banyak yang belum ma-
tang sesuai degan tingkat pertumbuhan dan perkem-
bangannya. Untuk berlari, 52% siswa masih tergolong
tingkat dasar; melompat, 59,46% siswa masih tergo-
long pemula; keseimbangan, 60,36% siswa masih
tingkat dasar; dan lempar, 51,66% siswa serta me-
nangkap, 60,66% siswa masih tergolong pemula.
Dengan demikian dapat dikatakan banyak siswa yang
belum baik perkembangan keterampilan geraknya.

Hasil temuan penelitian Gusril (2003) meng-
ungkapkan bahwa sekitar 49% anak-anak Sekolah
Dasar di Kota Padang kurang mendapatkan kesem-
patan bermain, sehingga tingkat kesegaran jasmani
mereka sebagian besar (66%) berada dalam ketegori
sedang, dan 43,5% anak-anak memiliki kemampuan
motorik sedang. Dengan demikian diperlukan upaya
bagaimana supaya keseluruhan atau sebagian besar
anak-anak seharusnya memiliki tingkat kesegaran
jasmani dan kemampuan motorik yang baik, tidak
hanya sedang.

Menurut Corbin (1980), masa anak-anak adalah
masa bermain. Melalui bermain anak akan dapat me-
ngembangkan keterampilan gerak dasar. Untuk itu,
dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah
Dasar, perlu diupayakan pembelajaran yang dapat
memotivasi dan menimbulkan minat anak untuk ber-
main sekaligus dapat mengembangkan kemampuan
gerak dasar.

Berdasarkan berbagai pendapat serta studi yang
yang telah dikemukakan, perlu diupayakan mene-
mukan sebuah strategi pembelajaran yang diharapkan
mampu memotivasi dan menggugah minat siswa un-
tuk memelajari keterampilan gerak dasarnya. Melalui
penelitian ini ditampilkan sebuah Strategi Pembelajar-
an Rangkaian Permainan (SPRP) yang bertujuan me-



ningkatkan keterampilan gerak dasar siswa. Strategi
pembelajaran rangkaian permainan (SPRP) meru-
pakan strategi pembelajaran yang menjadikan suasana
dan situasi bermain untuk menumbuhkan persaingan
yang menyenangkan dalam diri seseorang yang be-
lajar, agar mereka termotivasi dalam belajar dan
berlatih dalam meraih prestasi belajar. Rangkaian
permainan juga merupakan suatu sarana yang meng-
giring peserta agar berkompetisi untuk mencapai
kemenangan. Melalui pembelajaran rangkaian per-
mainan diperkirakan sesuai dengan karakteristik masa
anak-anak tersebut, diharapkan siswa lebih giat be-
lajar dan berlatih dan akhirnya dapat meningkatkan
penguasaan keterampilan gerak dasar siswa.

Sementara itu, pada kenyataannya, letak sekolah
dasar ada yang di kota dan di pinggiran kota. Perbe-
daan lokasi sekolah ini memiliki karakteristik tersendiri
dalam kaitannya dengan perkembangan keterampilan
gerak dasar siswa. Perbedaan ketersediaan sarana
dan prasarana untuk bermain serta variasi dalam
permainan yang berkaitan dengan aktivitas fisik di
antara kedua lokasi sekolah dasar ini diduga meme-
ngaruhi keterampilan gerak dasar siswa.

Berdasarkan berbagai teori dan pendapat terse-
but, maka dilakukan suatu penelitian untuk meng-
ungkapkan penguasaan keterampilan gerak dasar
siswa Sekolah Dasar di kota Padang yang lokasi
sekolahnya di kota dan pinggiran kota, serta sejauh
mana pembelajaran keterampilan gerak dasar yang
diajarkan melalui strategi pembelajaran rangkaian
permainan (SPRP) dapat meningkatkan keterampilan
gerak dasar siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki lima tujuan, yaitu un-
tuk mengetahui (1) perbedaan keterampilan gerak
dasar siswa antara kelompok siswa yang diberi per-
lakuan strategi pembelajaran rangkaian permainan
(SPRP) dengan kelompok siswa yang diberikan per-
lakuan pembelajaran konvensional (SPK), (2) perbeda-
an keterampilan gerak dasar siswa antara kelompok
siswa yang lokasi sekolahnya di kota dan kelompok
siswa yang lokasi sekolahnya di pinggiran kota, (3)
pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan lokasi
sekolah terhadap keterampilan gerak dasar siswa, (4)
perbedaan keterampilan gerak dasar siswa antara ke-
lompok siswa yang lokasi sekolahnya di kota yang
diberi perlakuan pembelajaran rangkaian permainan
(SPRP) dengan yang diberi perlakuan pembelajaran
konvensional (SPK), (5) perbedaan keterampilan ge-
rak dasar siswa antara kelompok siswa yang lokasi
sekolahnya di pinggiran kota yang mendapatkan per-
lakuan pembelajaran konvensional (SPK) dengan per-
lakuan strategi pembelajaran rangkaian permainan
(SPRP).
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan rancangan faktorial 2 x 2, seperti pada Tabel 1.
Penelitian ini menggunakan subjek siswa Sekolah
Dasar Negeri Kota Padang bulan Januari hingga Juni
2010. Perlakuan penelitian dalam hal ini adalah pe-
laksanaan eksperimen dengan menggunakan strategi
pembelajaran rangkaian permainan (SPRP) di satu
kelompok dan strategi pembelajaran konvensional
(SPK) di kelompok yang lain selama 6 bulan. Rang-
kaian permainan yang adalah rangkaian pembelajaran
yang diurutkan dari bentuk-bentuk permainan yang
sederhana dan mudah ke urutan yang lebih sulit serta
kompleks menuju kepada permainan yang sebenar-
nya, dan pembelajarannya dari keseluruhan ke bagian-
bagian. Untuk mengembangkan bentuk permainan
dapat dilakukan dengan mengonstruksi dan mengu-
bah peraturan-peraturan permainan itu sendiri sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Populasi penelitian ini adalah seluruh murid
sekolah dasar (SD) Kota Padang yang lokasi sekolah-
nya di kota maupun di desa. Sampel diambil secara
multi stage random sampling yaitu sampel diambil
secara bertahap. Pengambilan sampel wilayah (lokasi
sekolah) dilakukan secara cluster. Didapatkan jumlah
sampel 720 orang.

Untuk mendapatkan data penelitian digunakan
tes kemampuan gerak dasar Test of Groos Motor
Development-2 (TGMD-2) yang disusun oleh Ulrich.
Menurut Goodway & Branta (2003), Test of Groos
Motor Development-2 (TGMD-2) yang disusun oleh
Ulrich telah terpilih untuk mengukur kemampuan
keterampilan gerak dasar (fundamental motor skill
performance) dan sudah terbukti validitas dan reliabi-
litasnya.

Rerata tes-retes yang digunakan untuk mengu-
kur reliabilitas menunjukkan koefesien sebesar 0,96
untuk keterampilan locomotor dan 0,97 untuk kete-
rampilan object control. Validitas isi (content validity)
diperoleh melalui penilaian tiga orang ahli, dan vali-
ditas konstruk (construct validity) ditentukan melalui
analisis faktor.

Tabel 1. Rancangan Eksperimen Faktorial 2x2

dan Jumlah Subjeknya
Strategi Rangkaian .
Pembelajaran Permainan Kom;;ns)lonal Jumlah
Lokasi Sekolah (A 2
Kota (B]) A]B] A2B1 Bl
180 orang 180 orang 360 orang
Pinggiran Kota AB, AB, B,
By 180 orang 180 orang 360 orang
Jumlah A] A2 Total
360 orang 360 orang 720 orang
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Tabel 2. Ringkasan Anava Dua Jalur Keterampilan Gerak Dasar

Sumber Varians dk Jumlah Kuadrat Rerlzﬁla‘ggzlah Fuwne ——— Kesimpulan
UK) RIK) * o a=005 a=001
Strategi Pembelajaran 1 5088.05 5088.05 33.66%* 3,85 6,68 Sangat Sig
Lokasi Sekolah 1 657.42 657.42 4.35% 3,85 6,68 Sig
Inter AB 1 18768.02 18768.02 124.16%* 3,85 6,68 Sangat Sig
Kekeliruan Dalam 716 108227.83 151.16 - - -

TGMD-2 mengevaluasi penampilan keteram-
pilan lokomotor, yang terdiri dari lari (run), gallop,
hop, leap, horizontal jump, dan slide. Gerakan ob-
Jject control terdiri dari striking, stationary dribble,
catch, kick, overhand throw, dan underhand roll.

Sebelum data dianalisis, dilakukan pengujian
persyaratan analisis pada data yang diperoleh seba-
gai prasyarat penggunaan teknik analisis statistik.
Selanjutnya baru dilakukan pengujian hipotesis. Uji
persyaratan analisis yang digunakan adalah uji nor-
malitas dengan uji Liliefors dan uji homogenitas va-
rian dengan uji Bartlett. Pengujian persyaratan analisis
data menunjukkan bahwa kelompok-kelompok data
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal dan memiliki varians yang homogen.
Dengan demikian maka persyaratan normalitas dan
homogenitas data terpenuhi sehingga dapat digunakan
analisis varian dalam pengujian hipotesis penelitian.

Pengujian hipotesis penelitian ini mengguna-
kan teknik analisis varian (Anava) dua jalur dengan
rancangan faktorial 2 x 2. Taraf kepercayaan yang
digunakan untuk pengujian tersebut adalah a = 0,05.
Apabila pengujian hipotesis menunjukkan hasil sig-
nifikan, dilakukan uji Tukey untuk melihat efek in-
teraksi yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dila-
kukan dengan menggunakan analisis varian melalui
pengujian dengan menggunakan analisis varian dua
jalur, seperti yang dirangkum pada Tabel 2.

Dengan adanya interaksi dan signifikannya pe-
ngaruh utama antara bentuk strategi pembelajaran
dan lokasi sekolah dalam analisis varian di atas, pe-
ngujian dilanjutkan dengan menggunakan uji Tukey
antara pasangan data guna menentukan rerata kelom-
pok mana yang lebih tinggi antara dua kelompok data
yang dipasangkan (Tabel 3).

Dari hasil perhitungan Anava terlihat bahwa
perbedaan keterampilan gerak dasar antara kelompok
siswa yang diberi perlakuan pendekatan pembelajaran
rangkaian permainan dengan kelompok siswa yang

diberi perlakuan pendekatan pembelajaran konven-
sional terbukti sangat signifikan. Dari uji Tukey, maka
didapat perbedaan yang sangat signifikan antara kete-
rampilan gerak dasar kelompok siswa yang diberi
perlakuan pendekatan pembelajaran rangkaian per-
mainan SPRP (skor lebih tinggi) dengan kelompok
siswa yang diberi perlakuan pendekatan pembela-
jaran konvensional (SPK) (skor lebih rendah).

Tabel 3. Hasil Uji Tukey antara Kelompok Da-

ta
Qlabel
Kelompok  n Qyjung o= o= Kesimpulan
0,05 0,01

A—A, 720 11,60%* 2777 3,64 Sangat
Sigifikan

B, —-B, 720 4,17¥* 277 3,64 Sangat
Signifikan

AB— 360 2396** 277 3,64 Sangat
A;B,; Signifikan
AB,_ A;B, 360 7,55%* 2777 3,64 Sangat
Signifikan

Adisasmita (1989) menasehatkan untuk meng-
gunakan metode penemuan dan permainan untuk
menimbulkan suasana pembelajaran yang menyenang-
kan, di samping metode pujian umum dan kritikan
pribadi. Selanjutnya dikemukakan aliran pragmatis
percaya bahwa permainan harus diselenggarakan agar
keinginan moral dan penilaian etik dapat berkem-
bang. Perhatian yang besar dari siswa adalah penting,
siswa akan belajar tentang suatu yang menarik. Oleh
sebab itu, tenaga dan waktu perlu seluas-luasnya di-
berikan untuk memotivasi siswa. Dikemukakan pula
bahwa aliran filsafat kemanusiaan menganjurkan
pemakaian situasi sebagai proses motivasi. Permainan
merupakan suatu sarana yang menggiring peserta
untuk berkompetisi, misalnya untuk mencapai keme-
nangan, yang peraturannya telah disepakati terlebih
dahulu. Dua hal yang harus ada dalam suatu per-
mainan, yaitu sifat kompetitif dan seperangkat peratur-
an permainan (Khakim dkk., 2014; Prambudi dkk.,
2014). Karena siswa ingin selalu meraih kemenangan,



maka ia berlomba-lomba untuk menguasai keteram-
pilan bermain dengan baik atau menampilkan kemam-
puannya dengan sungguh-sungguh (Hendrawan dkk.,
2014). Para siswa tidak saja terlibat secara fisik, tetapi
juga secara kognitif, dan suasana kelas menggem-
birakan, akhirnya siswa memeroleh kegiatan belajar
(learning activity) dan selanjutnya menjadi penga-
laman belajar (learnng experience) yang bermakna
dalam memelajari keterampilan gerak.

Keterampilan gerak dasar kelompok siswa yang
diberi perlakuan strategi pembelajaran rangkaian
permainan lebih tinggi daripada kelompok siswa yang
diberi perlakuan strategi pembelajaran konvensional.
Hal ini disebabkan karena dengan strategi pembela-
jaran rangkaian permainan siswa lebih aktif berlatih
dan untuk meraih keterampilan gerak waktu aktif
berlatih adalah hal yang utama.

Dari hasil perhitungan Anava terlihat bahwa nilai
Fhilung = 4,35 > Ftabel (0 =0,05;,720) = 3,85 Hal itu berarti
perbedaan keterampilan gerak dasar antara kelompok
siswa yang memiliki lokasi sekolah di kota dengan
kelompok siswa yang memiliki lokasi sekolah di desa
terbukti signifikan pada o = 0,05. Uji Tukey menun-
jukkan nilai Qpiwung = 4,17 > Q taixl (@ = 005;720) = 3,64.
Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan gerak dasar kelompok siswa yang me-
miliki lokasi sekolah di kota (skor lebih tinggi) de-
ngan kelompok siswa yang memiliki lokasi sekolah
di pinggiran kota (skor lebih rendah).

Temuan tersebut sejalan dengan beberapa keada-
an yang ditemui diantaranya adalah sebagai berikut.
Siswa di kota lebih memiliki peluang dan kesem-
patan untuk sosialisasi berbagai permainan, tersedianya
guru olahraga yang membimbing pembelajaran kete-
rampilan gerak, relatif lebih mudah mendapatkan
sarana dan prasarana olahraga. Sebaliknya, siswa di
pinggiran kota kurang mendapatkan kesempatan
untuk melakukan aktivitas fisik, disebabkan ruang
terbuka yang semakin sulit ditemui, secara turun te-
murun hanya memainkan permainan tertentu, kurang
bervariasi dalam arti hanya melatih keterampilan
gerak dasar tertentu, siswa laki-laki lebih dominan
dalam gerakan kaki, lari, lompat, dan sebagainya;
kurang sekali yang terlibat dengan permainan yang
menggunakan tangan. Siswa perempuan lebih terbatas
lagi karena hambatan sosial budaya, kurang men-
daparkan kesempatan bermain, hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan Gusril (2003) yang
mengungkapkan sebagian besar anak-anak di kota
Padang rendah sekali kesempatannya dalam bermain.
serta tidak semua sekolah memiliki guru Pendidikan
Jasmani yang berkualitas.
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Hasil pengujian pengaruh interaksi berdasar-
kan perhitungan Anava terlihat bahwa nilai F hitune =
124,16 >F tabel (o = 0,01;1/720) = 6,68 Hal ini berarti ter-
dapat interaksi pengaruh pemberian bentuk pende-
katan pembelajaran dengan lokasi sekolah. Kete-
rampilan gerak dasar siswa yang lokasi sekolahnya
di kota tertinggi diperoleh pada pemberian strategi
pembelajaran rangkaian permainan, sedangkan siswa
yang lokasi sekolahnya di desa memeroleh keteram-
pilan gerak dasar tertinggi pada pemberian perlakuan
pendekatan pembelajaran konvensional. Hal ini me-
nunjukkan bahwa terdapat interaksi pengaruh strategi
pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan gerak
dasar dan lokasi sekolah. Goodway & Branta (2003)
melalui studinya mengungkapkan secara keseluruhan
intervensi dan semua pendekatan menunjukkan ke-
berhasilan dalam meningkatkan keterampilan gerak
dasar anak yang kurang beruntung. Hal yang penting
adalah dalam semua intervensi, instruksi yang ber-
kualitas diberikan sejalan dengan pemberian kesem-
patan berlatih sebesar mungkin, peralatan mencukupi
serta tugas yang bersifat individual berdasarkan ke-
butuhan perkembangan anak. Valentini dan Rudisill
(2004) serta Robinson dan Goodway (2009) menge-
mukakan bahwa pendekatan pembelajaran gerak dasar
bagi anak melalui “penguasaan iklim motivasi” dengan
memberikan anak kebebasan memilih tugas dan ak-
tivitas yang mereka sukai akan mampu meningkat-
kan kemampuan gerak dasar secara signifikan.

Dari hasil perhitungan uji Tukey antara kelom-
pok siswa yang memiliki lokasi sekolah di kota dan
diberi perlakuan pendekatan pembelajaran rangkaian
permainan dan pembelajaran diperoleh nilai Qpitune =
23,96 > Qubel (o = 001:360) = 3,64 yang berarti terdapat
perbedaan pengaruh yang sangat signifikan di mana
keterampilan gerak dasar kelompok siswa yang me-
miliki lokasi sekolah di kota dan diberi perlakuan
pendekatan pembelajaran rangkaian permainan ter-
nyata lebih tinggi daripada keterampilan gerak dasar
kelompok siswa yang diberi perlakuan pendekatan
pembelajaran konvensional.

Metode pembelajaran permainan menuntut anak
untuk ikut aktif dalam menjalankannya, dan pendi-
dik cenderung hanya sebagai pengarah dan fasilitator.
Siswa berperan utama dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran. Siswa dituntut untuk mencari strategi
bagaimana memenangkan permainan tersebut. Selain
itu, siswa didorong untuk melakukan suatu pekerjaan
yang mengarah pada tujuan yang hendak dicapai dan
melatih tanggung jawab (Suparno, 2013). Dengan
demikian siswa akan banyak melakukan tindakan yang
dapat mempercepat proses keterampilan gerak dasar
anak.



132 Jurnal llmu Pendidikan, Jilid 20, Nomor 2, Desember 2014, him. 127-133

Siswa di kota yang melakukan pembelajaran
secara konvensional, walaupun tersedia fasilitas yang
memadai, mereka tidak akan bisa berkembang de-
ngan baik jika mereka dihadapkan dengan metode
pembelajaran yang membuat mereka pasif. Pembe-
lajaran konvensional hanya menuntut keaktifan dan
kreativitas guru, sedangkan siswa sebagai objek yang
menerima meskipun fasilitas yang tersedia cukup.
Dengan banyaknya fasilitas yang tersedia, kondisi
masyarakat yang homogen, sumber informasi yang
banyak serta heterogennya masalah sosial siswa akan
terbantu dalam proses kematangan, ditambah lagi
dengan metode pembelajaran permainan yang sangat
membantu memercepat proses gerak dasar pada anak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
permainan terhadap anak yang tinggal di kota akan
semakin memercepat proses peningkakan keteram-
pilan gerak dasar pada anak, dan sebaliknya jika siswa
di kota tidak pernah diberikan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran rangkaian permainan, maka akan
semakin memerlambat proses peningkatan keteram-
pilan gerak dasar anak.

Dengan demikian, keterampilan gerak siswa
yang sekolahnya berlokasi di kota apabila diberikan
rangkaian permainan lebih baik daripada diberi stra-
tegi pembelajaran konvensional.

Dari hasil perhitungan uji Tukey antara kelom-
pok siswa yang memiliki lokasi sekolah di desa yang
diberi perlakuan pendekatan pembelajaran rangkaian
permainan dengan pendekatan pembelajaran konven-
sional diperoleh nilai Qgitung = 7,55 > Quabel (o= 0,01:360)
= 3,64. Dengan demikian terdapat perbedaan penga-
ruh yang sangat signifikan di mana keterampilan
gerak dasar kelompok siswa yang memiliki lokasi
sekolah di desa dan diberi perlakuan pendekatan pem-
belajaran rangkaian permainan lebih rendah daripada
keterampilan gerak dasar kelompok siswa yang diberi
perlakuan pendekatan pembelajaran bentuk konven-
sional.

Keterbatasan yang dimiliki oleh daerah ping-
giran kota tentu saja memberikan dampak terhadap
perkembangan anak di pinggiran kota, termasuk para
siswa yang ada di pinggiran kota, karena tingkat per-
kembangan anak juga dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, baik itu faktor alami maupun faktor sosial
yang terjadi di pinggiran kota. Dengan demikian, guru
di pinggiran kota dituntut mencermati berbagai ke-
unggulan dan keterbatasan siswa, yaitu dengan me-
manfaatkan berbagai keadaan agar anak-anak lebih
aktif dan menyenangi aktivitas bermain. Guru dituntut
aktif dan kreatif dalam merancang bentuk-bentuk
permainan untuk mengembangkan semua unsur kete-

rampilan gerak dasar, sehingga siswa tergugah dan
timbul motivasinya untuk mengembangkan keteram-
pilan mereka. Oleh sebab itu, dengan kurang berhasil-
nya strategi pembelajaran rangkaian permainan dalam
mengembangkan keterampilan dasar bagi siswa, maka
faktor guru sangat menentukan untuk keberhasilan
penerapan strategi pembelajaran rangkaian permainan
di masa yang akan datang. Dengan demikian siswa
yang bertempat tinggal di pinggiran kota dan sekolah
berlokasi di pinggiran kota dan cenderung lebih se-
nang dengan pembelajaran yang selama ini telah
diajarkan guru atau secara konvensional perlu dila-
kukan pendekatan yang lebih intensif dan terbuka
agar siswa mau melakukan perubahan serta membe-
rikan pemahaman tentang pentingnya memelajari
semua unsur keterampilan gerak dasar, sehingga me-
reka merasa perlu melakukan berbagai permainan
lainnya.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan keterampilan gerak dasar
antara kelompok siswa yang diberi perlakuan strategi
pembelajaran rangkaian permainan dengan kelompok
siswa yang diberi perlakuan pembelajaran konven-
sional; siswa yang diberi pembelajaram gerak dasar
melalui strategi pembelajaran rangkaian permainan
menunjukkan keterampilan yang lebih baik daripada
yang mendapatkan pembelajaran dengan strategi pem-
belajaran konvensional. Terdapat perbedaan keteram-
pilan gerak dasar antara siswa yang lokasi sekolah-
nya di kota dengan siswa yang lokasi sekolahnya di
desa; keterampilan gerak dasar siswa yang berlo-
kasi sekolah di kota lebih baik daripada siswa yang
berlokasi sekolah di desa. Terdapat pengaruh inter-
aksi strategi pembelajaran dan lokasi sekolah terhadap
keterampilan gerak dasar siswa. Terdapat perbedaan
keterampilan gerak dasar antara siswa yang lokasi
sekolahnya di kota dan diberi perlakuan startegi pem-
belajaran rangkaian permainan dengan siswa yang
diberi perlakuan pembelajaran konvensional; kete-
rampilan gerak dasar siswa yang diberikan pembe-
lajaran melalui strategi pembelajaran rangkaian per-
mainan lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan kete-
rampilan gerak dasar antara siswa yang lokasi sekolah-
nya di desa dan diberi perlakuan pembelajaran rang-
kaian permainan dengan yang diberi perlakuan pembe-
lajaran konvensional; keterampilan gerak dasar siswa
yang diberi strategi pembelajaran rangkaian permainan
lebih rendah daripada siswa yang diberi pembelajaran
gerak dasar melalui pembelajaran konvensional.
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